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BAB VI

PENUTUP

Perkembangan kebutuhan manusia akan desain, Daybed/bale-bale di

desain dengan memperhatikan berbagai keilmuan untuk mendapat desain yang

baik dan sesuai dengan kaidah-kaidah ergonomi, antropometri dalam pemakainya.

Sehingga dari keseluruhan bab yang telah dibahas, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

A. Kesimpulan.

1.

Perancangan day bed/bale-bale yang multi fungsi dengan menitik
beratkan pada fungsi dan kenyamanan dengan penambahan motif dayak
(tameng/telawang) sebagai unsur hias sebagai penambah nilai estetik
pada produk daybed/bale-bale.

Perancangan desain daybed/bale-bale sesuai standarisasi ergonomi dan
antropometri memberikan kenyaman bagi pemakaianya.

Proses pembuatan dimulai dari ide dasar, kemudian dikembangkan
melalui sketsa alternatif , gambar kerja. Proses produksi dimulai dari
pemilihan bahan, pembuatan komponen, pembuatan kontruksi, proses
pengukiran, perakitan, finishing dan control kualitas.

Pemilihan warna yang mengesplorasi warna kayu yang alami yang

bersifat open pure/pori-pori terbuka yang terkesan alami.
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Saran.

Desain adalah hasil dari buah pikir, gagasan dan sebuah ide yang
sangat mahal untuk sekedar dihargai dengan materi, desain sangat berkaitan
dengan masyarakat, sosial, adat istiadat dan sebuah budaya dan Ilain
sebagainya.

Bukan hanya apa yang dibuat dan bagaimana cara membuatnya, untuk
apa disain dibuat yang kemudian dirumuskan menjadi suatu konsep desain,
terlepas dari kekurangan dan kelebihan sebuah produk daybed/bale-bale,
adalah mewujudkan sebuah konsep desain yang kemudian diwujudkan
menjadi sebuah produk nyata dan berikut beberapa saran yang antara lain :

1. Eksplorasi bentuk menjadikan desain yang kreatif dan inovatif .

2. Desain yang berkualitas harus memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi, seperti fungsi, ukuran, bahan, dan bentuk.

3. Penetapan metode perancangan merupakan faktor penting dalam
mendesain.

4. Meskipun kesan estetik bersumber dari subjektivitas manusia, namun
untuk menciptakan suatu visual secara estetik, bentu,fungsi, warna dan
proporsi sangat diperlukan dalam penciptaan suatu produk.

5. Kegiatan mengukir di Jepara yang saat ini semakin menurun
eksistensinya, perlu dilakukan pengangkatan atau pencitraan kembali,
yakni dengan melakukan inovasi dalam berbagai hal, baik dari segi
desain, motif dan media bahan yang digunakannya hingga pada proses

pemasaranya.
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Sumber : Dokumentasi penulis Abdul Malik 2018



153

Gambar 127 : Catatan Konsultasi 2
Sumber : Dokumentasi Penulis Abdul Malik 2018
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Gambar 128 : Catatan Konsultasi 3
Sumber : Dokumentasi Penulis Abdul Malik 2018
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Gambar 129 : Catatan Konsultasi 4
Sumber : Dokumentasi Penulis Abdul Malik2018
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Gambar 130 : Catatan Konsultasi 5
Sumber : Dokumentasi Penulis Abdul Malik 2018
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Gambar 131 : Catatan Konsultasi 7
Sumber : Dokumentasi penulis Abdul Malik 2018
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DISPLAY PRODUK

Daybed/bale-bale ( Tutup )

Daybed/bale-bale ( Buka )
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Daybed/bale-bale

Daybed/bale-bale
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Tray Tempat Laptop

Rak Tempat Buku



